
PETUNJUK PENGISIAN  

KATEGORISASI TINGKAT RISIKO PENILAIAN DAN PENDAFTARAN ULANG 

 

Pengembangan aplikasi e-registration pangan olahan untuk kategorisasi tingkat risiko 

penilaian dan notifikasi pendaftaran ulang bertujuan untuk memberikan pelayanan yang lebih 

mudah, cepat, efisien dan transparan kepada pelaku usaha dalam rangka registrasi 

pendaftaran pangan olahan.  

Kategorisasi sistem penilaian adalah pengklasifikasian pendaftaran pangan olahan menjadi 4 

(empat) risiko penilaian yaitu: 

1. Risiko Tinggi 

2. Risiko Sedang 

3. Risiko Rendah  

4. Risiko Sangat Rendah 

dimana kategorisasi tingkat risiko penilaian berdasarkan parameter: 

1. Peruntukan (target konsumen) produk 

2. Nilai pH dan aw produk 

3. Suhu dan waktu proses pemanasan  

4. Informasi tentang proses tertentu seperti Organik, Iradiasi, Rekayasa genetik,  

Ozonisasi, Pasteurisasi dan Sterilisasi Komersial  

5. Pencantuman klaim pada label 

6. Penggunaan BTP 

Pendaftaran ulang merupakan mekanisme perpanjangan Nomor Izin Edar Pangan Olahan 

dan tidak mengalami perubahan. Untuk pangan olahan yang yang akan didaftarkan ulang 

telah mengalami perubahan harus melakukan pendaftaran variasi terlebih dahulu. 

Petunjuk pengisian kategorisasi tingkat risiko penilaian pangan olahan dan pendaftaran 

ulang dapat dilihat sebagai berikut: 

 

I. Kategorisasi Tingkat Risiko Penilaian Pangan Olahan 

 Setelah halaman utama aplikasi e-registration ditampilkan, pilih menu Registrasi >> 

Pengajuan Dokumen >> Baru untuk dapat mengisi data registrasi produk. 

 



 

 Isi data sesuai dengan tampilan sebagai berikut: 

 

 Pada kolom Deputi dipilih Deputi 3 (Pangan) untuk registrasi pangan olahan 

 Pada kolom jenis produk, pilih Minuman atau Makanan sesuai dengan produk yang akan 

didaftarkan 

 Pada kolom klasifikasi produk, pilih Pangan Umum atau Pangan Peruntukan sesuai 

dengan produk yang akan didaftarkan 

 Pada kolom klaim pada label, centang klaim yang akan dicantumkan atau apabila tidak 

terdapat klaim silahkan centang Tanpa Klaim sesuai dengan produk yang akan 

didaftarkan 



 

Catatan : 

a. Pangan Umum adalah pangan olahan yang dapat dikonsumsi untuk konsumen berusia 

diatas 3 (tiga) tahun. 

b. Pangan Peruntukan adalah pangan olahan dengan target konsumen tertentu seperti  

bayi, anak berumur di bawah lima tahun, ibu yang sedang hamil atau menyusui, orang 

yang menjalani diet khusus, orang lanjut usia, dan orang yang berpenyakit tertentu. 

 

 Jika klaim dicentang maka akan muncul persyaratan sesuai dengan pasal 6 Peraturan 

Kepala Badan POM RI Nomor No 13 Tahun 2016 tentang Klaim pada Label dan Iklan 

Pangan Olahan yang harus diisi. 



 

 Pada kolom proses pengolahan, pilih proses pengolahan sesuai dengan produk yang 

akan didaftarkan 

 

Catatan : 

a. Sterilisasi Komersial adalah kondisi yang dapat dicapai melalui perlakuan inaktivasi 

spora dengan panas dan/atau perlakuan lain yang cukup untuk menjadikan pangan 

tersebut bebas dari mikroba yang memiliki kemampuan untuk tumbuh dalam suhu ruang 

(non-refrigerated) selama distribusi dan penyimpanan 

b. UHT (Ultra High Temperature) adalah pangan yang disterilisasi dengan suhu tinggi (135-

145 derajat celcius) dalam waktu singkat selama 2-5 detik dengan tujuan untuk 

membunuh seluruh mikroorganisme dan spora  

c. LACF (Low Acid Canned Food) adalah proses pemanasan untuk pangan olahan yang 

memiliki nilai pH lebih besar 4.6 dan aw lebih dari 0.85 dengan tujuan untuk membunuh 

mikroorganisme patogen. 

d. Pasteurisasi adalah suatu proses pemanasan pangan dibawah titik didihnya dengan 

tujuan untuk membunuh semua mikroorganisme patogen. 

e. Ozonisasi adalah proses sterilisasi air minum dengan menggunakan ozon dengan tujuan 

membunuh semua mikroorganisme patogen pada air tanpa meninggalkan bau dan rasa. 



 Pada kolom proses tententu, silahkan pilih apabila terdapat proses pengolahan tambahan 

sesuai dengan produk yang akan didaftarkan 

 

Catatan : 

a. Organik adalah pangan olahan yang menggunakan bahan baku organik minimal 95% 

(kecuali air dan garam) dan memiliki sertifkat organik 

b. Rekayasa Genetik (GMO) adalah pangan olahan yang menggunakan bahan baku yang 

telah direkayasa secara genetik. 

c. Iradiasi adalah proses pengawetan pangan olahan menggunakan iradiasi dari sumber 

iradiasi. 

 Pada kolom status produk, pilih sesuai dengan produk yang akan didaftarkan 

 Pada kolom pabrik dipilih Nama dan Alamat Pabrik sesuai dengan produk yang akan 

didaftarkan 

 Pada kolom kode jenis pangan dipilih Jenis Pangan sesuai dengan produk yang akan 

didaftarkan 

 Pada kolom nama jenis pangan sesuai kategori pangan, pilih Kategori Pangan sesuai 

dengan produk yang akan didaftarkan 

 Pada kolom nama jenis pangan sesuai NIE (Nomor Izin Edar), input Nama Jenis yang 

akan dicantumkan pada NIE  

 Pada kolom nama dagang, input Nama Dagang yang akan dicantumkan pada NIE 

 Pada kolom jenis kemasan, pilih jenis kemasan sesuai dengan produk yang akan 

didaftarkan 

 Pada kolom berat/ isi bersih, input berat/ isi bersih serta pilih satuan berat/ isi bersih 

sesuai dengan produk yang akan didaftarkan 

 Apabila hendak menambahkan berat/ isi bersih lainnya, klik tanda + kemudian input 

berat/ isi bersih serta pilih satuan berat/ isi bersih sesuai dengan produk yang akan 

didaftarkan 

 Apabila hendak mencantumkan tabel Informasi Nilai Gizi, centang menu Informasi 

Nilai Gizi, kemudian isi takaran saji 

 Pada kolom jenis kemasan (berat/ isi bersih satuan) sesuai NIE (Nomor Izin Edar), input 

jenis kemasan beserta berat/ isi bersih sesuai yang akan dicantumkan pada NIE 



 Kolom print-out NIE dipilih Bahasa Indonesia atau Bahasa Indonesia & Bahasa 

Inggris sesuai NIE yang akan diterbitkan 

 

 Kolom aw dan pH, input aw dan pH sesuai dengan produk yang akan didaftarkan 

 

 Beri tanda centang √ untuk pertanggungjawaban terhadap data yang dikirim, akan 

menampilkan tombol Simpan. Klik tombol Simpan untuk dapat melanjutkan ke proses 

berikutnya atau klik tombol Batal untuk membatalkan registrasi produk. Data yang telah 

ada pada sistem tidak dapat dilakukan perubahan. 



 

 Pada bagian preview, akan muncul kesimpulan risiko penilaian produk masuk ke dalam 

kategori Tinggi, Sedang, Rendah, atau Sangat Rendah 

 

 Tahap selanjutya adalah input komposisi, hasil analisa dan unggah dokumen. 

Catatan: 

1. Unggah dokumen sesuai dengan persyaratan pada Peraturan Kepala BPOM No. 12 

Tahun 2016 tentang Pendaftaran Pangan Olahan  

2. Rancangan label dengan informasi Bahasa Asing harus mengunggah terjemahannya 

dalam Bahasa Indonesia  

 

II. Pendaftaran Ulang  

 Setelah halaman utama aplikasi e-registration ditampilkan, pilih menu Registrasi >> 

Pengajuan Dokumen >> Daftar Ulang untuk dapat mengisi data registrasi produk. 

 



 Pilih nomor pengajuan yang akan dilakukan daftar ulang >>  Pilih proses Daftar Ulang   

 

 Klik tombol OK untuk melanjutkan ke proses berikutnya  

 

 Beri tanda centang √ untuk pertanggungjawaban terhadap data yang dikirim, akan 

menampilkan tombol Simpan. Klik tombol Simpan untuk dapat melanjutkan ke proses 

berikutnya atau klik tombol Batal untuk membatalkan registrasi produk. Data yang telah 

ada pada sistem tidak dapat dilakukan perubahan. 

 

 

 

 

 

 



Catatan: 

1. Untuk produk impor, agar mengupdate surat penunjukan terbaru. 

2. Apabila file Final Label pada pengajuan sebelumnya dalam format selain JPG, agar 

mengupload ulang file Rancangan Label sesuai dengan rancangan label Final dalam 

format JPG. 

3. Label dalam format JPG akan secara otomatis difinalisasi oleh sistem 

 

 Setelah klik tombol Simpan, klik tombol Proses >> Mengirim ke Evaluator – Pra 

Registrasi 

 Evaluator akan melakukan penilaian pra-registrasi pendaftaran ulang yang dilanjutkan 

dengan penerbitan Surat Perintah Bayar 

 Setelah pembayaran maka dilakukan proses validasi dan cetak Nomor Izin Edar  

 

--- o0o --- 

 


